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ABSTRAK  
TikTok sebagai salah satu platform media sosial kini menjadi ruang utama 

bagi remaja hedonis di Jakarta Selatan dalam menunjukkan diri dan membentuk 

citra sosial. Fungsi TikTok telah melampaui hiburan, menjadi bagian dari gaya 

hidup serta sarana untuk memperoleh pengakuan sosial. Dalam kesehariannya, 

remaja menghadapi berbagai tekanan sosial yang mendorong mereka untuk tampil 

menonjol dan mengikuti tren demi mempertahankan eksistensi di dunia digital.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana gaya hidup 

Hedonisme remaja tergambar dalam konten TikTok, serta bagaimana pengaruh 

tuntutan sosial dan keinginan eksistensi membentuk perilaku digital mereka. 

Dalam praktiknya, banyak remaja yang mencitrakan diri melalui konten visual 

seperti fesyen, aktivitas sosial, serta keterlibatan dalam tren yang sedang viral.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma 

interpretif dan strategi studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

terhadap konten TikTok, wawancara mendalam dengan beberapa informan, dan 

dokumentasi. Fokus penelitian adalah remaja yang aktif menggunakan TikTok 

dan berdomisili di Jakarta Selatan.  

Kerangka teori yang digunakan adalah teori ruang publik, yang 

menjelaskan bahwa individu cenderung mencari kepuasan dan pengakuan dari 

lingkungan sosial. Dalam konteks ini, TikTok menjadi ruang strategis bagi remaja 

untuk membentuk citra dan identitas digital yang disesuaikan dengan preferensi 

audiens serta tekanan sosial yang ada.  

hasil penelitian ditemukan bahwa TikTok memiliki peran besar dalam 

memengaruhi gaya hidup dan pembentukan identitas remaja Hedonisme. Media 

sosial ini menjadi alat untuk menciptakan pencitraan diri, sekaligus ruang respons 

terhadap ekspektasi sosial, di mana eksistensi digital menjadi kebutuhan penting 

dalam proses aktualisasi diri remaja masa kini.  
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    ABSTRACT  

TikTok, as one of the social media platforms, has become the primary 

space for urban teenagers in South Jakarta to express themselves and build their 

social image. TikTok’s function has gone beyond entertainment; it has become part 

of a lifestyle as well as a means to gain social recognition. In their daily lives, 

teenagers face various social pressures that encourage them to stand out and follow 

trends in order to maintain their existence in the digital world.  

The purpose of this study is to understand how the urban lifestyle of 

teenagers is portrayed in TikTok content, as well as how social demands and the 

desire for existence shape their digital behavior. In practice, many teenagers 

portray themselves through visual content such as fashion, social activities, and 

participation in viral trends.  

This study uses a qualitative method with an interpretive paradigm 

and a case study strategy. Data collection was conducted through observation of 

TikTok content, in-depth interviews with several informants, and documentation. 

The focus of the study is teenagers who are active TikTok users and reside in South 

Jakarta.  

The theoretical framework applied is hedonism theory, which 

explains that individuals tend to seek pleasure and recognition from their social 

environment. In this context, TikTok becomes a strategic space for teenagers to 

build a digital image and identity tailored to audience preferences and existing 

social pressures.  

The study’s findings reveal that TikTok plays a significant role in 

influencing the lifestyle and identity formation of urban teenagers. This social 

media platform serves as a tool for creating self-imagery as well as a space to 

respond to social expectations, where digital existence becomes an essential need 

in the process of self-actualization for today’s youth.  
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